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Perceraian memiliki pengaruh yang besar terutama pada anak. Pada 

umumnya, orang tua yang bercerai akan lebih siap menghadapi perceraian 

dibandingkan anak. Hal ini dikarenakan sebelum bercerai orang tua telah 

mempertimbangkan dengan baik tanpa memikirkan kesiapan anak untuk dapat 

menerima keputusan yang telah dibuat oleh orang tua. Besar kemungkinan anak 

tersebut akan memberikan dampak negatif pada perkembangannya. Anak akan 

mengalami stres, kemudian dituntut melakukan suatu tindakan dalam hal melawan  

untuk mengatasi permasalahannya yang disebut dengan strategi coping.  Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan oleh penulis ditemui beberapa orang mahasiswa 

program studi Bimbingan dan Konseling Islam yang orang tuanya bercerai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi coping pada mahasiswa 

korban perceraian orang tua program studi Bimbingan dan Konseling Islam. Subjek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari program studi Bimbingan dan konseling 

Islam yang berjumlah empat orang, dua orang dari angkatan 2013, satu orang dari 

angkatan 2015 dan satu orang dari angkatan 2016. Sedangkan yang menjadi objek 

adalah mahasiswa korban perceraian orang tua program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif berupa studi 

kasus, pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi coping 

pada mahasiswa korban perceraian orang tua program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam meliputi adanya kontrol diri, menghindar dengan cara menjauhi 

sumber masalah, penilaian kembali secara positif, memanjakan diri sendiri, 

pengalihan kepada aktifitas-aktifitas positif dan menyenangkan, mekanisme 

pertahanan diri, agresi dan hubungan dengan Allah berupa sholat, membaca Al-

Qur’an dan berdoa. 

 


